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ABSTRAK 

Pembelian kompulsif merupakan topik penelitian yang sangat menarik untuk diteliti. Perilaku ini merupakan 
suatu penyakit dalam perilaku pembelian konsumen, pelakunya melakukan tindakan tersebut oleh karena ingin 
mengatasi perasaan atau kejadian negatif yang dialaminya, dilakukan secara berlebihan dan terus menerus serta 
dapat menimbulkan masalah baik psikologis maupun keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 
terdapat perbedaan dalam hal perilaku pembelian kompulsif antara pria dan wanita. Metoda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metoda survei, yang mana penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 444 responden 
yang berada di wilayah Jakarta dan Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku 
pembelian kompulsif antar pria dan wanita. Wanita lebih memiliki kecenderungan berperilaku pembelian kompulsif 
dibandingkan dengan pria. Wanita memilih produk fashion dan kecantikan sebagai produk yang favorit untuk dibeli 
sedangkan pria lebih memilih produk fashion, elektronik dan otomotif. Peneliti juga menemukan adanya pengaruh 
besaran uang saku dan pengeluaran per bulan terhadap pembelian kompulsif. 

 
Kata Kunci: Pembelian Kompulsif, Gender, Uang Saku, Pengeluaran 
 
1. PENDAHULUAN 

Fenomena mengenai perilaku pembelian konsumen menarik untuk diteliti dikarenakan hal tersebut sangat 
bervariasi atau tidak sama tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Salah satu perilaku 
pembelian konsumen yaitu perilaku pembelian kompulsif. Perilaku pembelian kompulsif merupakan sebuah 
respon dari keinginan yang tidak dapat dikendalikan untuk mendapatkan. menggunakan atau mengalami sebuah 
perasaan (Faber dan O’Ginn, 1989). Dengan kata lain perilaku pembelian kompulsif ini dilakukan oleh 
seseorang dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah perasaan yang senang, bahkan beberapa referensi 
menjelaskan bahwa perilaku ini dilakukan sebagai pelampiasan dari perasaan negatif yang dialami seseorang, 
dan untuk mengatasi perasaan negatif tersebut adalah dengan melakukan pembelian terhadap suatu produk.  

Perilaku pembelian kompulsif tentu saja dapat dikatakan merupakan penyakit dalam perilaku pembelian 
konsumen. Berdasarkan pengertian di atas mengenai perilaku pembelian kompulsif, dikatakan bahwa perilaku 
ini merupakan pelampiasan atau pelarian dari suatu masalah yang dihadapi seseorang. Hal ini tentu saja 
berdampak tidak baik karena tidak akan menyelesaikan masalah tetapi sebaliknya akan menimbulkan masalah 
yang baru. Bahkan Ergin (2010) mengatakan perilaku pembelian kompulsif sebagai sebuah perilaku 
disfungsional, sebuah kegagalan kronis untuk mengendalikan pembelian produk dan jasa. Artinya hal ini juga 
akan menimbulkan masalah karena seperti kita ketahui bahwa setiap orang pasti akan memiliki masalah dalam 
kehidupannya, dari pengertian di atas mengenai perilaku ini maka jikalau ada seseorang yang memiliki 
kecenderungan berperilaku pembelian kompulsif dan dia memiliki masalah setiap harinya maka orang tersebut 
akan dengan mudahnya melakukan perilaku pembelian kompulsif setiap harinya. Hal ini tentu saja 
mengakibatkan adanya perilaku pemborosan dalam kehidupan orang tersebut, karena dia akan membeli produk 
dan jasa yang mungkin saja sebenarnya tidak merupakan kebutuhan yang untuk segera dipenuhi tetapi sebagai 
perlarian dari permasalahan yang dihadapi.  

Oleh karena perilaku pembelian kompulsif ini merupakan sebuah penyakit dalam perilaku pembelian 
konsumen, maka dari itu peneliti memiliki perhatian dan ketertarikan dalam menganalisis apa saja 
kemungkinannya yang dapat menjadi penyebab perilaku pembelian ini muncul. Tentu saja banyak faktor yang 
dapat mengakibatkan perilaku ini muncul, salah satunya adalah gender. Penelitian mengenai hubungan gender 
dan perilaku pembelian kompulsif menarik untuk diteliti karena ada terdapat beberapa hasil yang tidak sama satu 
dengan yang lainnya, oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil temuan mengenai 
hubungan antara keduanya. Penelitian yang dilakukan oleh Ching, et al. (2016) terhadap 332 mahasiswa pria dan 
372 mahasiswa wanita menunjukkan bahwa wanita lebih cenderung memiliki perilaku pembelian kompulsif 
dibandingkan pria, lebih lanjut dia menjelaskan hal ini karena wanita lebih memiliki perasaan yang sensitif 
dibandingkan pria. Sementara penelitian dari Dittmar (2005) terhadap responden yang berada pada masa 
adolescent (16-18 tahun), hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara pria dan wanita 



Seminar Nasional Multi Disiplin Ilmu Unisbank  (SENDI_U) ke-3  
Semarang, 26 Juli 2017 

 

dalam hal perilaku pembelian kompulsif. Penelitian dari Koran (2006) juga menunjukkan bahwa pria dan wanita 
memiliki kecenderungan yang sama untuk memiliki perilaku pembelian kompulsif, hanya produk yang dibelinya 
berbeda wanita lebih membeli produk-produk fashion sedangkan pria lebih membeli produk-produk elektronik.  
 
2. TINJAUAN LITERATUR 

Perilaku pembelian kompulsif merupakan perilaku pembelian yang menarik untuk diteliti seperti yang telah 
dijelaskan dalam bagian pendahuluan. Namun hampir sebagian besar orang belum mengetahui pengertian dari 
perilaku pembelian kompulsif. Perilaku yang kompulsif sebenarnya banyak dibahas dalam referensi ilmu 
psikologi, seiring berjalannya waktu pembahasan mengenai perilaku kompulsif ini berkembang di dalam ilmu 
pemasaran khususnya pembahasan mengenai perilaku konsumen. Untuk memahami mengenai perilaku 
kompulsif ini berikut beberapa penulis yang menjelaskan tentang konsep atau definisi dari perilaku pembelian 
kompulsif, dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.  
 

Tabel 1. Definisi Perilaku Pembelian Kompulsif 
 

Penulis (tahun) Definisi 

Faber dan O’Guinn (1989) CB merupakan sebuah perilaku pembelian yang berulang dan kronis, sebagai 
akibat dari keadaan atau perasaan negatif.  

Robert dan Pirog (2004) CB merupakan salah satu fungsi dari tujuan hidup pribadi dari pada akibat dari 
sebuah keadaan atau perasaan negatif. Lebih mengarah kepada pencapaian tujuan 
pribadi yang bersifat ekstrinsik daripada menunjukkan keadaan yang tidak 
nyaman dari dalam diri seseoarang.   

Dittmar (2005) CB merupakan perilaku pembelian yang miliki tiga ciri-ciri: pelakunya memiliki 
hasrat yang tidak dapat ditahan untuk membeli atau mendapatkan sesuatu, 
pelakunya tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan perilaku 
pembeliannya, perilakunya dilakukan terus-menurus dan cenderung berlebihan.  

Ergin (2010) 

 
 

CB merupakan sebuah perilaku menyimpang yang menyebabkan seseorang 
melakukan pembelian secara terus-menerus dan tidak memperhatikan dampaknya 
secara finansial, sosial dan psikologikal. 

Gupta (2013) CB merupakan perilaku pembelian yang muncul bukan karena didorong dari 
produk atau jasa melainkan dari faktor kejiwaan yang didapat dari adanya proses 
pembelian. 

• CB = Compulsive Buying (Pembelian Kompulsif) 

Dari beberapa definisi mengenai perilaku pembelian kompulsif di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
perilaku ini merupakan perilaku pembelian yang dilakukan akibat dari adanya perasaan negatif, dilakukan terus-
menerus setiap kali perasaan negatif itu muncul, berlebihan, tidak dapat dikendalikan, memuaskan sisi kejiwaan 
dari pelaku dan tidak ada hubungannya dengan fungsionalitas dari produk atau jasa yang dibeli, serta akan 
berdampak buruk bagi pelakunya karena tidak mengatasi masalah yang dihadapi namun malah menambah 
masalah, baik itu dari sisi kejiwaan maupun keuangan. 

Perilaku pembelian kompulsif ini tentu saja ada banyak faktor yang berhubungan dengannya atau yang 
mempengaruhinya. Dalam artikel ini, penulis membatasi hanya pada ketertaikan gender dengan perilaku 
pembelian kompulsif. Beberapa penelitian terdahulu membahas tentang adanya keterkaitan antara gender dan 
perilaku pembelian kompulsif.  

Ching, et al. (2016) dalam penelitiannya terhadap mahasiswa Hongkong dan Macau menemukan bahwa 
wanita, secara rata-rata, memiliki skor perilaku pembelian kompulsif yang lebih tinggi di banding pria, t(603) = 
2.64, p < .01. Sebagai tambahan berkaitan dengan kegiatan berbelanja, Darley & Smith (1995), Fisher & Arnold 
(1994) dalam  wanita lebih menghabiskan waktu dalam berbelanja di bandingkan dengan pria, kemudian dalam 
berbelanja pria lebih membeli produk-produk yang khusus seperti elektronik. Campbell (2000) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa wanita menganggap bahwa kegiatan berselancar di internet, berbelanja, 
berinteraksi secara sosial dan melakukan kegiatan pembelian sebagai sebuah aktivitas yang menyenangkan. Hal-
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hal tersebut tentu saja dapat menjadi salah satu jalan untuk meningkatkan atau memperbaiki suasana hati, dan 
tentu saja ini dapat terkait dengan perilaku pembelian kompulsif. Shoham & Brenčič (2003) mengemukakan 
bahwa wanita secara signifikan lebih cenderung menunjukkan perilaku pembelian kompulsif dibandingkan laki-
laki. Hal ini dimungkinkan karena peran wanita sebagai ibu rumah tangga yang mengharuskan mereka untuk 
lebih terlibat dalam hal berbelanja dan menjadi pembeli utama dalam keluarga. Neuner, et al. (2005) juga 
menemukan dalam penelitiannya bahwa wanita lebih cenderung berperilaku pembelian kompulsif di banding 
pria. Lebih lanjut lagi hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pembelian kompulsif terkait dengan brand 
awareness, brand loyalty, dan brand attachment. Ergin (2010) mengemukakan bahwa wanita Turki lebih banyak 
dipengaruhi  oleh fenomena pembelian kompulsif.  Hal ini disebabkan karena kegiatan berbelanja lebih menjadi 
peran wanita Turki dalam masyarakat. Belanja menjadi simbolis dan peran emosional bagi mereka dalam 
menangani rasa bosan, stres, rendah diri bahkan depresi. Bighiu, et al. (2015) mengemukakan bahwa wanita 
lebih cenderung melakukan pembelian kompusif melalui pembelanjaan secara online. Manchanda (2015) 
mengemukakan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa skor rata-rata pria lebih rendah dibandingkan wanita 
untuk skala pembelian kompulsif. Temuan menunjukkan bahwa wanita merupakan pembeli kompulsif yang 
lebih parah dibandingkan dengan pria. Kothari & Mallik (2015) mengemukakan bahwa hipotesis dalam 
penelitian mereka menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku 
pembelian komulsif, dimana wanita lebih cenderung berperilaku pembelian kompulsif dibandingkan pria. Ching, 
et al. (2016) mengemukakan bahwa wanita cenderung melakukan pembelian kompulsif dibandingkan pria ketika 
dalam tekanan psikologis seperti stres dan suasana hati yang jelek. Lee & Workman (2015) mengemukakan 
bahwa wanita menunjukkan kecenderungan membeli kompulsif yang lebih tinggi daripada pria. Berdasarkan 
beberapa penjelasan di atas, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

 
H1: Terdapat perbedaan perilaku pembelian kompulsif berdasarkan gender 

 
3. METODA PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis  penelitian adalah  explanatory research. Explanatory 
research yaitu penelitian yang mencoba menjelaskan fenomena yang ada (Hartono, 2004). Fenomena yang ingin 
dijelaskan dalam penelitian ini adalah mengenai keterkaitan antara gender dan perilaku pembelian kompulsif. 
Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda survei, peneliti meminta responden untuk mengisi 
kuisioner yang sudah disiapkan. Adapun kontruk perilaku pembelian kompulsif mengacu pada konstruk yang 
terdapat dalam penelitian Sharma, et al. (2009) dan Wong, et al. (2007), yang mana salah satu pertanyaannya 
adalah: Belanja secara spontan adalah sesuatu yang menyenangkan. Dalam penelitian ini, jumlah responden yang 
didapat adalah 444 responden yang berasal dari Jakarta dan Bandung. Adapun jumlah responden yang berasal 
dari Jakarta sebanyak 216 responden dan Bandung sebanyak 228 responden. Jumlah responden pria dan wanita 
relatif seimbang, dengan responden pria berjumlah 212 responden dan responden wanita berjumlah 232 
responden. Rentang usia responden berkisar antara usia 14 tahun sampai dengan 26 tahun. Mayoritas responden 
memiliki uang saku per bulan ≤ Rp 3.000.000,- dan pengeluaran per bulan ≤ Rp 2.000.000,-. Sebanyak 199 
responden memilih produk fashion sebagai produk yang favorit untuk dibeli, kecantikan = 56 responden, 
elektronik = 70 responden, otomotif = 41 responden, kesehatan = 11 responden dan lainnya sebanyak 67 
responden. Untuk produk lainnya, responden menjawab produk-produk seperti makanan/kuliner, olahraga, 
peralatan sekolah/kuliah (Buku, ATK), hewan peliharaan, miniatur, gambar, fotografi, edukasi, rokok, travelling 
dan merch fandom. Responden pria lebih banyak menjawab produk-produk fashion, elektronik dan otomotif 
sebagai pilihan produk yang favorit untuk dibeli. Sedangkan responden wanita lebih banyak menjawab produk-
produk fashion dan kecantikan sebagai pilihan produk favorit untuk dibeli.  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penulis melakukan uji normalitas, validitas dan reliabilitas. 
Berikut adalah hasil dari beberapa uji tersebut. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

 CB 
N Valid 444 
  Missing 0 
Mean 2.6959 
Std. Deviation .66931 
Skewness -.076 
Std. Error of Skewness .116 
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Minimum 1.00 
Maximum 4.00 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai skewness untuk variabel CB = -0.076. Oleh karena nilai skewness 
variabel CB (Compulsive Buying / Pembelian Kompulsif) mendekati nilai 0 maka dapat dikatakan bahwa data 
untuk setiap variabel berdistribusi normal. Hal ini tentu saja mengakibatkan data-data tersebut dapat diproses 
lebih lanjut untuk pengujian regresi. Sebagai tambahan nilai rata-rata CB = 2.6959, standar deviasi CB = 
0.66931. Oleh karena nilai mean > nilai standar deviasi, maka nilai mean merupakan representasi yang baik dari 
keseluruhan data CB dan hal ini menandakan data yang baik. Kemudian untuk uji validitas dan reliabilitas adalah 
sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Uji Validitas 
Correlations 

 CB CB1 CB2 CB3 CB4 

Spearman's rho CB Correlation Coefficient 1.000 .775** .786** .750** .801** 

Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 .000 

N 444 444 444 444 444 

CB1 Correlation Coefficient .775** 1.000 .555** .427** .497** 

Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000 .000 

N 444 444 444 444 444 

CB2 Correlation Coefficient .786** .555** 1.000 .459** .485** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .000 .000 

N 444 444 444 444 444 

CB3 Correlation Coefficient .750** .427** .459** 1.000 .511** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . .000 

N 444 444 444 444 444 

CB4 Correlation Coefficient .801** .497** .485** .511** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 . 

N 444 444 444 444 444 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat korelasi antara setiap item pertanyaan CB dan nilai total CB (nilai 
sig. = 0.000 < 0.01), serta nilai korelasi antara CB1 dan CB = 0.775, CB2 dan CB = 0.786, CB3 = 0.750, dan 
CB4 dan CB = 0.801. Oleh karena nilai korelasi setiap item pertanyaan CB dan nilai total CB > 0.5 (sig. < 
0.000), maka konstruk untuk CB dapat dikatakan valid (Ghozali, 2006). 

 
Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.795 .795 4 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 
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CB1 8.0045 4.379 .619 .403 .737 

CB2 7.9752 4.209 .627 .410 .733 

CB3 8.1824 4.479 .570 .332 .761 

CB4 8.1892 4.163 .606 .371 .744 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel CB sebesar 0.795, dan  seluruh nilai 
Cronbach’s Alpha if item deleted tidak lebih dari 0.795. Jadi nilai akhir Cronbach’s Alpha untuk variabel CB = 
0.795. Oleh karena nilainya > 0.6, maka dapat dikatakan bahwa variabel CB dapat memenuhi uji reliabilitas. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji one way anova, hasil pengujian hipotesisnya 
dapat dilihat dalam tabel dan gambar di bawah ini. 

 
Tabel 5. Uji Beda Pembelian Kompulsif Berdasarkan Gender 

Test of Homogeneity of Variances 

CB   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.705 1 442 .055 

 
ANOVA 

CB   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.396 1 2.396 5.401 .021 

Within Groups 196.057 442 .444   

Total 198.453 443    

 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai sig. hasil pengujian dari Test of Homogenity of Variances sebesar 0.055 (> 
0.05), artinya tidak adanya kesamaan varian antara pria dan wanita atau dengan kata lain terdapat perbedaan 
varian antara pria dan wanita (dalam hal perilaku pembelian kompulsif). Hasil ini memiliki arti bahwa uji beda 
dengan one way anova dapat dilakukan ke tahap selanjutnya. Kemudian dari hasil tabel ANOVA di atas, nilai 
sig. sebesar 0.021 (< 0.05). Hal tersebut berarti model dalam penelitian ini dapat menggambarkan keadaan 
sebenarnya tentang perbedaan pembelian kompulsif berdasarkan gender. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adanya perbedaan antara pria dan wanita dalam 
hal perilaku pembelian kompulsif, maka kita dapat lihat dalam gambar berikut ini.  
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   Gambar 1. Perbedaan Rata-rata Pria dan Wanita dalam Pembelian Kompulsif 

 
Dari gambar di atas nampak terdapat perbedaan yang mencolok dari nilai rata-rata perilaku pembelian kompulsif 
antara pria dan wanita. Nilai rata-rata perilaku pembelian kompulsif responden wanita (Mean = 2.77, SD = 0.71 ) 
> nilai rata-rata perilaku pembelian kompulsif responden pria (Mean = 2.62, SD = 0.62). Dari beberapa 
penjelasan di atas maka didapati bahwa hipotesis dalam penelitian ini didukung atau terdapat perbedaan perilaku 
pembelian kompulsif berdasarkan gender. Hal ini tentu saja mendukung beberapa penelitian terdahulu yang 
sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. Namun jika dilihat dari nilai rata-rata perilaku pembelian kompulsif 
(nilai maksimal 4), maka dapat disimpulkan antara wanita dan laki-laki memiliki kecenderungan berperilaku 
pembelian kompulsif walaupun tetap saja wanita kecenderungannya lebih tinggi. Sebagai tambahan, dalam 
penelitian ini penulis juga melakukan uji pengaruh dari besaran uang saku dan pengeluaran per bulan terhadap 
perilaku pembelian kompulsif. Adapun keterangan untuk pengaruh besaran uang saku per bulan adalah nilai sig. 
000 < 0.05; t (6.134); Mean = 2.6959, SD = 0.18748 dan keterangan untuk pengaruh besaran pengeluaran per 
bulan adalah nilai sig. 0.000 < 0.05; t (4.951); Mean = 2.6959, SD = 0.15343. Berdasarkan data tersebut didapati 
bahwa terdapat pengaruh dari besaran uang saku dan pengeluaran per bulan terhadap perilaku pembelian 
kompulsif. 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan dan hasil penelitian di atas, maka terdapat beberapa simpulan yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut. Perilaku pembelian kompulsif merupakan fenomena yang ada saat ini dan 
mungkin hampir sebagian besar dari kalangan remaja maupun dewasa muda memiliki kecenderungan melakukan 
pembelian kompulsif, serta tidak menutup kemungkinan juga dialami oleh orang yang termasuk dalam kategori 
dewasa tua bahkan yang sudah lanjut. Perilaku ini menurut beberapa literatur merupakan suatu penyakit dalam 
perilaku pembelian konsumen, perilaku ini menyebabkan pelakunya seperti kecanduan sebab dilakukan terus-
menerus dan cenderung berlebihan selain itu perilaku ini dapat juga menyebabkan pelakunya juga mengalami 
masalah keuangan dan juga psikologis. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkkan perilaku ini muncul, 
penulis melakukan batasan hanya pada keterkaitan gender dan perilaku pembelian kompulsif.  

Beberapa literatur menunjukan adanya keterkaitan gender dan perilaku pembelian kompulsif, terdapat 
perbedaan perilaku pembelian kompulsif antara pria dan wanita yang mana wanita lebih memiliki 
kecenderungan melakukan pembelian kompulsif di banding pria. Dalam penelitian ini juga penulis menemukan 
bahwa wanita lebih memiliki kencederungan seperti itu, walaupun pada kenyataannya pria juga memiliki 
kecenderungan yang sama akan tetapi lebih kecil dibanding wanita. Peneliti juga menemukan bahwa wanita 
lebih memilih melakukan pembelian terhadap produk-produk fashion dan kecantikan, sedangkan laki-laki lebih 
memilih melakukan pembelian terhadap produk-produk fashion, elektronik dan otomotif. Walaupun ada 
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Koran (2006) seperti yang telah dijelaskan di bagian pendahuluan, 
namun ada perbedaan yaitu antara wanita dan pria sebagian besar sama-sama memilih produk fashion sebagai 
produk yang favorit untuk dibeli. Hal ini tentu saja mengonfirmasi fenomena saat ini yang terjadi yang mana 
baik wanita maupun pria sama-sama memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan fashion. Peneliti juga 
menemukan adanya pengaruh dari besaran uang saku dan pengeluaran per bulan terhadap perilaku pembelian 
kompulsif. Berkaitan dengan penemuan yang terdapat dalam penelitian ini, penulis memberikan saran kepada 
masyarakat agar memperhatikan perilaku pembelian kompulsif ini baik itu untuk yang wanita maupun pria. Jika 
pada waktu yang lalu kecenderungan ini lebih banyak muncul pada wanita namun saat ini pria juga memiliki 
kecenderungan yang hampir sama. Apalagi mengingat saat ini kesempatan untuk melakukan kegiatan pembelian 
sangatlah mudah karena kegiatan proses pembelian dapat juga dilakukan secara online. Sehingga peluang untuk 
melakukan pembelian kompulsif tentu saja semakin besar.  

Dalam penelitian yang dilakukan ini tentu saja terdapat beberapa kekurangan, penulis membatasi hanya 
pada keterkaitan gender dan perilaku pembelian kompulsif walaupun berdasarkan beberapa literatur 
menunjukkan adanya pengaruh dari variabel-variabel seperti faktor keluarga, teman sebaya, citra diri, personal 
goals, serta uang saku dan pengeluaran seperti yang peneliti temukan juga dalam penelitian ini. Peneliti juga 
membatasi hanya pada responden yang berada pada wilayah Jakarta dan Bandung serta sekitarnya. Untuk itu 
dalam penelitian mendatang mungkin dapat dipertimbangkan untuk memasukan variabel-variabel lain dalam 
model penelitian serta mencoba untuk mengetahui fenomena perilaku pembelian kompulsif pada wilayah yang 
berbeda.  
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